KEPALA PUSKESMAS 

TRANSKIP WAWANCARA

Nama 			: Asri, SKM
Jabatan 		: Kepala Puskesmas Kiawai 
Alamat 		: Simpang Empat 
Pendidikan Terakhir 	: S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat 

A. Pendahuluan 
	Peneliti
	:
	Assalamu’alaikum Pak,

	Informan
	:
	Wa’alaikumussalam, apa kabr pak tedy?

	Peneliti
	:
	Hmm, Alhamdulillah sehat, boleh saya wawancara pak? 

	Informan
	:
	Boleh, ada yang bisa saya bantu?

	Peneliti
	:
	Begini pak, saya sekarang sedang penelitian, untk itu penelitian ini dilakukan dibeberapa puskesmas termasuk salah satnya adalah Puskesmas muara kiawai, jadi penelitian ini mengenai tentang SP2TP ini dimasing-masing puskesmas yang berada di Kabupaten Pasaman Barat, Boleh saya mulai pak ?

	Informan 
	:
	Silahkan, silahkan.

	Peneliti 
	:
	Ada beberapa komponen yang harus saya tanyakan kepada bapak tentang SP2TP ini yang pertama tentang Input, input ada beberapa bagian yang pertama yaitu mengenai sumber daya manusia., baiklah saya akan mulai pertanyaannya.



B. Komponen Input 
1. SDM (Sumber Daya Manusia)
a. Bagaiman Pertanggungjawaban laporan SP2TP di Puskesmas Muaro Kiawai ?
(Probing : Siapa Penanggungjawab SP2TP, mohon dijelaskan)



Jawab :
Pertanggungjawaban SP2TP yang bikin laporan masing-masing program kemudian diserahkan ke SP2TP kemudian lanjut ke Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman Barat.

b. Bagaimana dengan perekapan laporan, siapakah yang merekap laporan SP2TP di Puskesmas ?
(Probing : Siapa yang merekap laporan SP2TP, mohon dijelaskan)

Jawab : 
Yang merekap laporan ada penanggung jawab program masing-masing program, karena penanggung jawab program yang bertanggungjawab yang mengetahui programnya masing-masing kemudian di bompode sp2tp kemudian diserahkan kedinkes kabupaten pasaman barat

c. Apakah SDM yang ditunjuk sudah terlatih dalam pembuatan laporan SP2TP? 
(Ptobing : Apakah Petugas Pelaksana SP2TP sudah terlatih, mohon dijelaskan)

Jawab :
Kalo untuk pelatihan khusus. Oo belum ada yang rujuk muara kiawai, tetapi kita selalu berkoordinasi dengan dinas kesehatan dalam pembuatan SP2TP ini, pada umumnya rekan-rekan sudah menguasai pembuatan SP2TP kalau untuk pelatihan sendiri belum ada untuk muara kiawai
d. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk tenaga kesehatan yang belum terlatih ? 
(Probing : Apakah ada pelatihan khusus untuk pelaksana SP2TP, mohon dijelaskan)

Jawab :
Seperti saya sampaikan tadi,,o untuk muara kiawai selama saya disinilebih kurang satu setengah tahun belum ada pelatihan untuk SP2TP
e. Apakah ada program lain yang dipegang oleh pelaksana SP2TP ?
(Probing : Apakah ada rangkap jabatan, mohon dijelaskan)


[bookmark: _GoBack]

Jawab :
Karena sdm kita yang oo disini dikatakan kurang, setiap petugas umumnya kerja merekap,merekap. Jadi sp2tp oo mereka pegang dan juga program-program lain juga ada yang mereka pegang juga

2. Fasilitas 
a. Apa saja fasilitas yang diberikan dalam pelaksanaan program SP2TP ini ? 
(Probing : Fasilitas yang diberikan untuk pelaksanaan program).

Jawab :
Khusus untuk sp2tp tidak ada pasilitas khusus untuk mereka, kita memanfaatkan saja apa yang ada ditata usaha seperti laptop,komputer, yang ada di puskesmas ini, tapi dikhususkan untuk akhir-akhir bulan memang mereka dikhususkan untuk memakai alat-alat tersebut. 

b. Apakah pelaksana program diberikan fasilitas khusus untuk melaksanakan program SP2TP seperti Laptop maupun kendaraan untuk mengantarkan laporan ke dinas kesehatan kabupaten ?
(Probing : ketersediaan komputer, buku panduan dan kendaraan)

Jawab :
Oo, untuk fasilitas khusus tidak ada seperti yang disampaikan tadi karena keterbatasan SDM, sarana pra sarana kita memanfaatkan laptop dan komputer serta kendaraan dinas yang ada di tempat kita in, tidak ada fasilitas khusuus untuk SP2TP.

1) Bagaimana dengan ketersediaan buku panduan khusus dalam pelaksanaan SP2TP

Jawab :
Saya tidak ada melihatya buku khusus panduan untuk SP2TP tidak ada, Cuma kita seperti kebiasaan kita, kita selalu berkonsultasi dengan dinas kesehatan kalau ada kendala dalam SP2TP. 

2) Apakah tersedia komputer yang cukup dan jaringan wifi ?

Jawab :
Komputer memang masih kurang untuk kita di puskesmas muara kiawai, kalau wifi kita sudah dapat beberapa bulan yang lalu sekitar dua bulan yang lalu tetapi wifi yang diberikan ini oo, tidak sesuai dengan harapan kita, kenapa saya katakan karena jaringannya lelet, jadi boleh dikatakan tidak berfungsi maksimal, wifinya memang ada dari kominfo.

3) Apakah tersedia ruangan khusus penyimpanan data di Puskesmas ini pak?

Jawab :
Kalau penyimpanan data masing-masing program tidak ada, kita data dipegang oleh pemegang program masing-masing, tidak ada tempat ruangan khusus untuk penyimpanan data dari SP2TP.

3. Dana 
Apakah ada dana khusus yang diberikan untuk pelaksanaan program SP2TP ?
(Probing, dana khusus ada atau tidak, mohon dijelaksan)

Jawab : 
Tidak ada dana khusus untuk SP2TP, Cuma kalau kita disini kita untuk petugas SP2TP untuk mengantarkan laporan kita berikan dia dinas luar sesuai dengan aturan.



C. Komponen Proses
1. Pencatatan 
a. Bagaimana cara pencatatan laporan di Dinas Kesehatan/Puskesmas saat ini ?
(Probing : cara pencatatan, mohon dijelaskan)

Jawab :
Pencatatan laporan ada yang manual ada yang komputerisasi yang dilaksanakan untuk SP2TP ini.

b. Apakah blangko yang digunakan untuk pencatatan tersedia cukup di Dinas Kesehatan/Puskesmas
(Probing : cukup/tidak, mohon dijelaskan)

Jawab :
Kalau untuk blangko sampai saat ini alhamdulillah cukup tersedia.



2. Pelaporan 
a. Bagaimana mekanisme pelaporan SP2TP di Dinas Kesehatan / Puskesmas ?
(Probing : Langkah-langkah pelaksanaan program SP2TP di Dinkes)

Jawab : 
Mekanisme pelaporan dari Sp2TP kita yang pertama sekali dari pemegang prgram yang membikin laporan, kemudian mereka merekap dari seluruh bidan desa, pustu, kemudian dikumpul di SP2TP, kemudian paling lama tanggal 05 setiap bulannya harus masuk ke Dinas kesehatan, paling lama tanggal 05.

b. Tanggal berapa laporan diserahkan oleh penanggungjawab program kepada pelaksana SP2TP?
Probing : Tanggal diserahkan laporan dari pemegang program ke Pelaksana SP2TP)

Jawab :
Setiap bulannya tanggal 23 dari penanggungjawab program ke SP2TP. 


c. Tanggal berapa laporan diserahkan ke Dinas Kesehatan oleh Pelaksana SP2TP Puskesmas ? 
(Probing : Tanggal diserahkan laporan ke Dinas Kesehatan Kabupaten)

Jawab :
Untuk pelaporan dari puskesmas kedinas kesehatan tanggal 01 dinas kesehatan sudah menerima laporan dari puskesmas dan limitna terakhir tanggal 05.

d. Kapan Puskesmas dikategorikan terlambat dalam pengumpulan laporan dan apakah Puskesmas Kiawai pernah terlambat mengirimkan laporan?
(Probing : Apakah puskesmas pernah terlambar mengirimkan laporan, mohon dijelaskan )

Jawab :
Oo, puskesmas dikatakan terlambat jika mengantar laporan lewat dari tanggal 05. 

e. Jika terlambat, bagaimana mekanisme pengiriman laporan yang terlambat?
(Probing : langkah-langkah pengiriman laporan)
Jawab :
Sebagai panismen bagi pemegang program yang terlambat mereka harus mengantarkan laporan langsung ke program masing-masing.

f. Apakah ada sanksi keterlambatan yang di berikan ?
(Probing : Hukuman jika terlambat)\

Jawab :
Kalau sanksi yang terlambat yang diberikan dinas selama ini boleh dikatakan tidak ada tetapi dinas membikin selama ini memberikan rekapan selama setahun, jadi tergambar disitu puskesmas mana yang tidak mengantar laporan, dan yang terlambat tapi panismen katakanlah yang berat sampai sekarang tidak ada. 

D. Komponen Output 
1. Apakah pelaksanaan program SP2TP terlaksana sebagaimana mestinya di Dinas Kesehatan/Puskesmas ?
(Probing : sudah/belum mohon dijelaskan )

Jawab :
Kalau setahu kita untuk puskesmas oo, alhamdulillah sudah terlaksana dengan baik untuk SP2TP ini.

2. Apakah laporan yang diberikan sudah relevan dan akurat?
(Probing (Relevan/belum, mohon dijelaskan)

Jawab :
Kalau permasalahan laporan relevan dan akurat, saya rasa kalau untuk kita yang membikin laporan rasanya sdah relevan tinggal nantinya dinas kesehatan mereka bertugas juga menganalisa, mengoreksi, laporan yang kita kirimkan..

3. Apakah laporan yang diberikan sudah tepat pada waktunya?
(Probing : Tepat waktu/tidak, mohon dijelaskan)

Jawab :
Kalau kita selama ini Insya Allah laporan kita sampaikan ke dinkes tidak lewat dari tanggal 03 per bulan.

Penutup : 
Peneliti 	: Saya rasa itu lah yang perlu saya wawancarai dengan pak kepala puskesmas, pak Asri, SKM saya ucapkan banyak terima kasih semoga puskesmas muara kiawa bisa meberikan pelayanan terbaik, puas masyarakat yang ada diwilayahnya dan umumnya untuk pemda kabupaten pasmana barat, terima kasih.
Informan	: Sama-sama 
Peneliti 	: Assalamu’alaikum 
Informan	: Wa’alaikumsalam 






